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ABSTRAK

Di perairan pantai barat Majene Selat Makassar perikanan sumberdaya ikan terbang sudah cukup
lama digeluti oleh nelayan di daerah pesisir Kabupaten Majene sebagai mata pencaharian utama.
Penangkapan ikan terbang dilakukan nelayan dengan jaring insang hanyut hampir sepanjang tahun
dengan sangat intensif kecuali pada puncak-puncak musim barat dan timur. Dalam perikanan ini
tertangkap berbagai spesies ikan terbang tetapi spesies dari Hirundichthys oxycephalus menjadi hasil
tangkapan yang paling dominan. Penelitian dilakukan dengan metode experimental fishing dimana satu
unit experimental yakni jaring insang hanyut ukuran mata jaring 2,54 dan 3,81 cm dioperasikan dalam suatu
fishing ground selama 18 trip pada bulan April sampai Juni 2009. Perbedaan berat hasil tangkapan antara
dua ukuran mata jaring dikaji dengan analisis varian kemudian dilanjutkan dengan uji Tukey (Steel dan
Torrie, 1989), CPUE (kg/m’ jaring) produksi (hasil tangkapan) per upaya (Ricker, 1958) sedangkan
selektivitas jaring dianalisis dengan kurva selektivitas (sparre et al., 1989). Hasil penelitian menunjukkan
bahwa jaring ukuran mata 2,54 cm mendapatkan CPUE lebih tinggi demikian juga dengan berat hasil
tangkapan dan berbeda nyata dengan ukuran mata 3,81cm. Nilai faktor seleksi 5,6424 sedang estimasi
panjang optimum jaring insang ukuran mata 2,54 cm dan 3,81cm masing-masing adalah 14,33 cm dan
21,49 cm. Peluang tertangkap di atas 50 % ikan terbang untuk jaring ukuran mata 2,54 cm harus
mempunyai panjang cagak yang lebih besar dari 12,4 cm sedang jaring ukuran mata 3,81 cm lebih besar
dari 19,5 cm. Jaring ukuran mata 3,81 cm masih cukup aman bagi potensi ikan terbang untuk dioperasikan
mengingat panjang pertama kali matang gonad Hirundichthys Oxycephalus adalah 15,15 cm (Ali, 2005)
masih lebih kecil dari L 50 % hasil tangkapannya.

Kata kunci: Jaring insang, selektivitas, ikan terbang, kurva selektivitas dan Majene
ABSTRACT

The west coast of Majene waters on the Makassar Strait have the resources of flying fish, which
have long been captured by fishermen as the main livelihood. Fishermen uses intensively drift gill nets
almostin the entire year, except at the tops of the dry and rainy seasons. Many species of flying fish caught
but the most dominant is Hirundichthys oxycephalus. This research used experimental fishing methods of
fishing which using one unit of drift gill net possessed two different mesh sizes, 2.54 and 3.81 cm operated in
afishing ground for 18 trips from April to June 2009. The different weight of the catchs between the two mesh
sizes analyzed by variance analysis followed by Tukey's test, CPUE (kg/m’ net) catch per unit effort, while
the net selectivity was analyzed by selectivity curve. The results showed that the net with mesh size 2.54 cm
gained higher CPUE as well as the weight of the catch that was significantly different from the mesh size
3,81cm. Selection factor value was 5.6424 and estimation of optimum length of gill nets with mesh size of
2.54 cm and 3,81cm was 14.33 cm and 21.49 cm, respectively. Caught possibility over 50% of flying fish
with net mesh size of 2.54 cm must have fork length greater than 12.4 cm. Whereas, net with mesh size of
3.81 cm was greater than 19.5 cm. Net mesh size of 3.81 cm is still safe to operate to catch flying fish
because the flying fish achieve mature for the first time in the length of 15.15 cm. It is still smaller than L 50%
of the catch.
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PENDAHULUAN

Pengelolaan dan pemanfaatan sumberdaya
ikan terbang di Selat Makassar khususnya perairan
Majene selama ini masih belum optimal.
Sumberdaya ikan terbang di perairan pantai
mendapat tekanan yang sangat besar dari aktifitas
penangkapan nelayan jaring insang hanyut
sehingga produksi sangat berfluktuasi dan
cenderung mengalami penurunan. Dalam empat
tahun terakhir data produksi dari Dinas Kelautan
Perikanan Kab. Majene juga menunjukkan fluktuasi
dengan kecendrungan menurun dari 625,5 ke 541
ton ditahun 2014 (DKP Majene, 2015).

Menurut Alidan Nessa (2006) ada beberapa
faktor yang dapat mengancam penurunan populasi
ikan terbang antara lain : upaya penangkapan yang
berlebihan, alat tangkap tidak ramah lingkungan
serta penangkapan bertepatan musim pemijahan
dan fase-fase produktif ikan terbang.

Jaring insang digunakan terhadap target
tangkapan pada suatu populasi dengan sebaran
ukuran panjang cukup luas maka komposisi hasil
tangkapan dinyatakan oleh tingkat selektivitas alat
tangkap (Gulland, 1985). Mahon et al.(2000) juga
mengemukakan bahwa selektivitas jaring insang
dapat digunakan untuk mengetahui kisaran ukuran
ikan dan distribusi ukuran hasil tangkapan untuk
menduga ukuran stok ikan di perairan. Alat
penangkap ikan yang termasuk selektif adalah
jaring insang, ukuran ikan yang tertangkap akan
memiliki nilai maksimum pada beberapa ukuran
ikan optimum dan menurun untuk ukuran yang lebih
besar maupun lebih kecil dari ukuran tersebut (Aziz,
1986). Jaring insang akan selektif terhadap suatu
kisaran ukuran panjang tertentu saja untuk hasil
tangkapan dalam suatu operasi penangkapan,
dengan demikian jaring insang tersebut tidak akan
menangkap ikan-ikan yang sangat kecil dan juga
sangat besar. Sifat-sifat dari alat penangkapan
seperti inilah yang dinamakan selektifitas alat
(Sparre dan Venema, 1999).

Penelitian selektifitas jaring insang untuk
ikan terbang masih sangat jarang dilakukan
terutama di perairan Selat Makassar. Dalam upaya
pengembangan alat tangkap yang lebih selektif dan
ramah lingkungan untuk perikanan bertanggung
jawab dan berkelanjutan maka penelitian ini perlu
dilakukan. Dalam penelitian ini, upaya yang
dilakukan untuk menentukan pola selektivitas jaring
jnsang, panjang ikan optimal, faktor seleksi maupun
panjang 50% tertahan hasil tangkapan ikan
terbang.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan metode experimental fishing, yaitu
satu unit experimental jaring insang hanyut ukuran
mata jaring 2,54 dan 3,81 cm yang dioperasikan
dalam suatu daerah penangkapan sebanyak 18 trip
pada bulan April-Juni 2009. Jarak dari fishing base
ke fishing ground sekitar 7 mil yang terdekat sampai
sekitar 38 mil untuk fishing ground terjauh.
Perbedaan hasil tangkapan setiap ukuran mata
jaring dikaji dengan analisis varian program SPSS
kemudian dilanjutkan dengan uji Tukey (Steel dan
Torrie, 1989).

Dalam menganalisis CPUE digunakan data
produksi dan jumlah upaya yang dimodofikasi
dalam luasan setiap m?jaring yaitu hasil tangkapan
per unitupaya (Ricker, 1958):

CPUE=CI/f

dimana:

C =hasil tangkapan (kg)

f =upaya (m?*jaring)

Selektifitas jaring ditentukan dengan
menggunakan panjang cagak tangkapan setiap
jaring melalui kurva selektivitas (sparre et al., 1989)

(L—LmY
S(L) exp{ YT

dimana:
S(L) =peluang ikan dengan panjang L

tertangkap jaring
Lm = panjang optimum
L = panjang cagak ikan yang tertangkap
S = standar deviasi umum

SF——ZZ ()56 x[m +mz+1)/2[n l+1)2]]

2% a(i)x G +1)-m()]
\/”l 121: b(1)2 [m(l)+m(l+l)]

Lmi=S.F.xmi

dimana :
SF =faktor seleksi
s =standardeviasiumum
Lm = panjang optimum
a = intersep
b = kemiringan
m =ukuran matajaring
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Somba sebagai fishing base penelitian ini
merupakan ibu kota Kecamatan Sendana, salah
satu kecamatan pesisir di Kabupaten Majene yang
terletak pada kordinat 03°22'51,8”LS dan 118°50'
47,8 BT. Daerah penangkapan jaring insang
hanyut untuk penangkapan ikan terbang berada di
perairan pantai barat Kabupaten Majene Selat
Makassar pada area dengan kordinat 03° 15' 3" —
03°36'51,1” LS dan 118° 21' 11,3” — 118° 44' 59,8”
BT seperti yang tertera pada Gambar 1
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Gambar 1. Daerah penangkapan Jaring insang
hanyut di pantai barat Majene Selat

Makassar

Desain jaring insang hanyut yang
dioperasikan dalam uji coba penangkapan ikan
terbang mempunyai ukuran mata 2,54 dan 3,81 cm
dengan spesifikasi sketsa desain seperti tertera
pada Tabel 1 dan Gambar 2.

Tabel 1. Spesifikasi Jaring Insang yang digunakan
dalam peneltian

VVariabel Satuan  Ukuran mata jaring (cm)
2,54 3,81
Panjang jaring sisi atas m 73,15 73,15
Panjang tali ris atas m 43,89 43,89
Shortening atas % 40,00 40,00
Jumlah pelampung biji 88,00 88,00
Jarak antar pelampung cm 50,45 50,45
jlh mata antar pelampung mata 33 22
Panjang jaring sisi bawah m 73,15 73,15
Panjang tali ris bawah m 47,55 47,55
Shortening bawah % 35,00 35,00
Jumlah pemberat biji 11 115
Jarak antar pemberat cm 43,23 41,71
jlh mata antar pemberat mata 26 & 27 16 & 17
jumlah mata ke bawah mata 70 47
Gaya apung kggaya 3,00 3,00
Gaya tenggelam kggaya 2,00 2,00
Eksrta gaya apung % 33,33 33,33
Luas jaring m2 45,36 62,80
Tinggi (kedalaman) jaring m 1,42 1,42
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Gambar 2. Sketsa desain jaring insang hanyut
yang diuji coba

Keterangan:

A : Pelampung

B : Tali Pelampung

C : Badan Jaring

D : Tali Pemberat

E : Pemberat

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berat hasil tangkapan jaring insang ukuran
mata 2,54 cm pertrip dalam kisaran 0,16-15,54 kg
sedangkan ukuran mata 3,81 cm dengan kisaran
0,15-1,24 kg seperti tertera pada Tabel 2. Rata-rata
berat hasil tangkapan pertrip ukuran mata jaring
2,54 dan 3,81 cm masing-masing 4,97 dan 0,52 kg.
Hasil analisis varian didapatkan bahwa ukuran
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mata jaring berpengaruh nyata terhadap berat hasil
tangkapan kemudian uji Tukey juga menunjukkan
perbedaan yang nyata antara berat hasil tangkapan
jaring ukuran mata 2,54 cmdengan 3,81 cm.

Tabel 2. Berat hasil tangkapan (kg) setiap trip
ukuran mata jaring 2,54 dan 3,81 cm
trip Ukuran Mata Jaring
2,54 cm 3,81 cm

1 5,37 0,15

2 15,54 0,59

3 5,52 0,25

4 7,77 0,87

5 2,50 0,84

6 3,99 0,43

7 11,76 1,24

8 2,35 0,57

9 3,37 0,74

10 0,16 0,27

1 1,89 0,16

12 7,05 0,42

13 3,02 0,65

14 13,09 0,81

15 3,22 0,35

16 1,84 0,47

17 0,77 0,27

18 0,31 0,29
total 89,52 9,37
rata-rata 4,97 0,52

Ukuran panjang ikan yang tertangkap kedua
jaring mulai dari kelas panjang 11-12 cm sampai
kelas panjang 24-25 cm dengan rincian jaring
ukuran mata 2,54 cm dalam kisaran kelas 11-12
sampai 19-20 cm dengan frekuensi tertinggi pada
kelas panjang 15-16 cm sedangkan ukuran mata
3,81 cm dalam kisaran kelas 15-16 sampai 24-25
cm dengan frekuensi tertinggi pada kelas
panjang18-19 cm (Tabel 3).

Tabel 3. Frekuensi ikan yang tertangkap dalam
kelas panjang masing-masing jaring

Kls pjg (cm) ~ TghKls Ukuran Mata Jaring
2.54 cm 3.81cm
X Cal Cl
" - 12 15 4 0
12 - 13 125 47 0
13 - 14 135 123 0
14 - 15 145 585 0
15 - 16 155 844 1
16 - 17 165 244 10
7 - 18 175 41 24
18 - 19 185 7 47
19 - 20 195 1 28
20 - 21 205 0 2
21 - 22 215 0 5
22 - 23 225 0 3
23 - 24 235 0 1
24 - 25 245 0 1
Total 1896 122

Nilai CPUE (kg/m® jaring) pada Gambar 3
untuk jaring insang hanyut ukuran mata 2,54 cm
adalah 0,0797 kg/m’ standar deviasi 0,0718 jaring
lebih besar dibanding dengan ukuran mata 3,81 cm
sebesar 0,0083 kg/m?jaring standar deviasi 0,0047.
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Gambar 3. Nilai CPUE (kg/m? jaring) jaring ukuran
mata 2,54 dan 3,81 cm

Kurva selektivitas (Gambar 4) yang
diperoleh dari hasil perhitungan dengan persamaan
empiris kurva selektivitas (sparre dan Venema,
1999). Kurva tersebut dapat digunakan untuk
melihat peluang tertangkapnya ikan terbang pada
ukuran yang diinginkan sesuai dengan tujuan dan
target penangkapan.
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Gambar 4. Kurva selektivitas jaring insang mata
jaring 2.54 dan 3.81 cm

Hasil tangkapan ikan terbang selama
penelitian didominasi oleh jenis Hirundichthys
oxycephalus, hal yang serupa dikemukakan oleh
Kai Chang et al., (2012) bahwa salah satu spesies
ikan terbang yang dominan berasosiasi dengan
arus kuroshio di Laut China Selatan adalah jenis
Hirundichthys oxycephalus, demikian pula di
perairan Kaimana dan Fak-Fak jenis yang dominan
tertangkap juga dari spesies H. oxycephalus
(Tuapetel etal., 2015).

Berat rata-rata hasil tangkapan pertrip yang
diperoleh ukuran mata jaring 2,54 cm sebesar 4,97
kg lebih besar dari pada ukuran mata jaring 3,81cm
yaitu sebesar 0,52 kg. Hasil ini berbeda dengan
Mahon et al., (2000) di Barbados yang
mendapatkan rata-rata hasil tangkapan tertinggi
terjadi pada jaring ukuran mata 3,81 cm untuk ikan
terbang spesies Hirundichthys affinis. Hasil ini pun
dapat berindikasi bahwa rata-rata ukuran panjang
H. Affinis di Barbados lebih besar dibanding dengan
H. oxycephalus di perairan pantai barat Kabupaten
Majene.

Ikan terbang di perairan pantai barat Majene
Selat Makassar umumnya tertangkap dengan jaring
insang pada kisaran kedalaman 0 — 1,4 m. Hal
demikian sesuai dengan Kai Chang et al., (2012)
yang mengemukakan bahwa ikan terbang jenis
Cheilopogon unicolor tertangkap pada kisaran
kedalam perairan (0-1,2 m 45% dan 0-2,4m 47%),
Ch. Cyanopterus (50% pada kisaran 0-1,2 m),
Hirundichthys oxycephalus (48% pada kisaran O-
1,2 m), Ch. Atrisignis (75% pada kisaran 0-1,2 m),
Parexocoetus brachypterus (69% pada kisaran 0-
1,2 m) tetapi spesies  Cypselurus poecilopterus
41% tertangkap pada kisaran kedalaman perairan
0-2,4 m, 47% pada kedalaman 0-2,4 m dan hanya
15% padakisaran 0-1,2m.
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Panjang rata-rata ikan terbang yang
tertangkap dengan jaring insang di perairan pantai
barat Majene Selat Makassar lebih kecil dibanding
ikan terbang spesies Cheilopogon nigricans,
Cypselurus poecilopterus, Cheilopogon suttoni
untuk ukuran mata jaring 3,4 cm adalah 18,9-26,8
cm, 16,4-24,3 cm, 18,9-29,7 cm (De Croos, 2009),
demikian pula dengan spesies Cheilopogon
unicolor, Ch. cyanopterus, dan Ch. atrisignis (25-33
cm) Kai Chang et al., (2012) maupun ukuran
spesies H. Oxycephalus yang tertangkap di
perairan Kaimana (19,5-24,3 cm), Seram Timur
(20,6-28,4 cm) dan Fak-Fak (18,7-24,3 cm) tetapi
diduga hasil tangkapan tersebut adalah ikan
terbang yang akan atau yang telah memijah
berdasarkan prinsip penangkapan alat yang
digunakan (Tuapetel et al., 2015) namun tidak
dengan spesies Cypselurus poecilopterus, H.
oxycephalus, dan Parexocoetus brachypterus
(10-23 cm) Kai Changetal., (2012).

Nilai CPUE (kg/m’ jaring) jaring insang
ukuran mata 2,54 cm lebih besar dibanding dengan
ukuran mata 3,81 cm, juga masih lebih besar dari
CPUE nelayan ikan terbang di pantai barat laut Sri
Lanka yang menggunakan jaring insang ukuran
mata 3,4 cm (De Croos, 2009). Hal ini diduga
karena ukuran ikan terbang di perairan pantai barat
Majene kecil-kecil dibanding perairan lain dengan
penggunaan jaring ukuran mata lebih besar seperti
3,81 cm lebih efektif di Barbados (Mahon et al.,
2000) maupun di pantai barat laut Sri Lanka (De
Croos, 2009).

Kurva selektivitas jaring insang hanyut
menunjukkan variasi ukuran panjang ikan yang
tertangkap sesuai dengan ukuran mata jaring.
Kurva tersebut dapat digunakan untuk melihat
peluang tertangkapnya ikan terbang pada ukuran
yang diinginkan sesuai dengan tujuan dan target
penangkapan. Hal ini sesuai dengan Felix and
Laevastu (1988), ukuran ikan yang tertangkap akan
memiliki nilai maksimum pada beberapa ukuran
ikan optimum sehingga ikan yang tertangkap sesuai
dengan keinginan yang dibutuhkan.

Estimasi panjang optimum jaring insang
ukuran mata 2,54 cm dan 3,81 cm masing-masing
adalah 14,33 cm dan 21,49 cm dengan faktor
seleksi 5,6424. Estimasi panjang optimum untuk
jaring ukuran mata 3,81 cm ini lebih kecil dari
panjang optimum jaring ukuran mata 3,4 cm untuk
spesies Cheilopogon nigricans (22,7 cm) maupun
Cheilopogon suttoni yakni 23,6 cm di perairan
pantai barat laut Sri Lanka (De Croos, 2009a),
demikian juga dengan Hutabessy et al. (2005) di
perairan Naku Pulau Ambon mendapatkan panjang
optimum 22,7 cm pada jaring ukuran mata 3,18 cm
dan 26,24 cm pada ukuran mata jaring 3,81 cm
untuk spesies Cheilopogon suttoni dan
Hirundichthys Oxycephalus sebagai hasil
tangkapan yang dominan.
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Peluang tertangkap di atas 50 % ikan
terbang untuk jaring ukuran mata 2,54 cm harus
mempunyai panjang cagak yang lebih besar dari
12,4 cm sedang jaring ukuran mata 3,81 cm lebih
besar dari 19,5 cm. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa jaring ukuran mata 3,81 cm masih cukup
aman bagi potensi ikan terbang untuk dioperasikan
mengingat panjang pertama kali matang gonad
Hirundichthys Oxycephalus adalah 15,15 cm (Ali,
2005) masih lebih kecil dari L 50 % hasil
tangkapannya.

KESIMPULAN

Hasil tangkapan jaring insang hanyut
ukuran mata 2,54 cm lebih tinggi dari ukuran mata
3,81 cm dan uji statistik menunjukkan perbedaan
yang nyata sedangkan dari aspek selektivitas jaring
insang hanyut ukuran mata 3,81 cm lebih aman
dioperasikan bagi potensi ikan terbang di daerah
penelitian
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